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ABSTRACT
Rfcelved on: Thermochemistry learning is often considered difficult by students due to its abstract nature and the
6" February 2025 need for deep conceptual understanding. The use of e-modules with an appropriate approach is
Revised till: expected to enhance conceptual comprehension and student engagement in learning. This study aims to
th ; examine the validity level of a thermochemistry e-module developed using the Guided Inquiry Learning
25" March 2025 (GIL) approach, integrated with Teaching at The Right Level (TaRL) for Phase F of Grade XI. The
Accepted on: resea_trch method emp_loyed is Educa_tio_nal D(_asign _Res_earch (EDR) using the Plomp model, Which
28! March 2025 consists of three main stages: preliminary investigation, prototype development, and evaluation.
However, this study is limited to Prototype Ill, focusing on the validation stage of the e-module. The
Publisher version research instrument used was a validity questionnaire assessed by five validators, comprising three
published on: chemistry lecturers from UNP and two chemistry teac_her_s from SMAN 2 Lubuk Sikaping. Data e}nalysis
29 March 2025 was conducted using Aiken’s V formula. The results indicate that the developed e-module obtained an

average V value of 0.92, categorizing it as valid and suitable for use in learning. For future research, it
is recommended that the e-module be further tested in terms of practicality and effectiveness to ensure
its contribution to improving students' understanding.
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ABSTRAK

Pembelajaran termokimia sering dianggap sulit oleh peserta didik karena materinya yang bersifat
abstrak dan memerlukan pemahaman konsep yang mendalam. Penggunaan e-modul dengan pendekatan
yang sesuai diharapkan dapat membantu meningkatkan pemahaman konsep serta keterlibatan peserta
didik dalam pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji tingkat validitas e-modul termokimia
yang dikembangkan dengan pendekatan Guided Inquiry Learning (GIL) yang terintegrasi dengan
Teaching at The Right Level (TaRL) pada fase F kelas XI. Metode penelitian yang digunakan adalah
Educational Design Research (EDR) dengan model Plomp, yang terdiri dari tiga tahap utama, yaitu
investigasi awal, pengembangan prototipe, dan evaluasi. Namun, penelitian ini dibatasi hingga tahap
prototipe 111, yaitu tahap validasi e-modul. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket
validitas, yang dinilai oleh lima validator, terdiri dari tiga dosen kimia UNP dan dua guru kimia dari
SMAN 2 Lubuk Sikaping. Analisis data dilakukan menggunakan formula Aiken’s V. Hasil analisis
menunjukkan bahwa e-modul yang dikembangkan memiliki rata-rata nilai VV sebesar 0,92, yang
menunjukkan bahwa e-modul ini tergolong valid dan layak digunakan dalam pembelajaran. Untuk
penelitian selanjutnya, disarankan agar e-modul ini diuji lebih lanjut dalam aspek kepraktisan dan
efektivitas guna memastikan kontribusinya terhadap peningkatan pemahaman peserta didik.
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1. PENDAHULUAN

Kurikulum merdeka dikembangkan dengan
pendekatan yang lebih fleksibel dalam pembelajaran
berfokus pada penguatan karakter, peningkatan
kompetensi, serta penyampaian materi esensial. Dalam
implementasinya, guru memiliki kebebasan untuk
menyesuaikan metode pengajaran dengan tingkat
kemampuan peserta didik, sehingga kebutuhan mereka
dapat terpenuhi dengan optimal . Salah satu
pendekatan dalam Kurikulum Merdeka adalah
Teaching at The Right Level (TaRL), vyang
menyesuaikan pembelajaran dengan  tingkat
kemampuan individu peserta didik [,

Pembelajaran TaRL diawali dengan tes
diagnostik untuk mengidentifikasi kemampuan awal,
potensi, serta kebutuhan masing-masing peserta didik,
sehingga guru dapat mengelompokkan mereka dan
memberikan bimbingan yang sesuai Bl Dengan
penerapan TaRL, variasi kebutuhan peserta didik dapat
lebih terpenuhi, sejalan dengan prinsip Kurikulum
Merdeka yang mengedepankan pembelajaran yang
berpusat pada peserta Pl Penerapan TaRL didukung
oleh model pembelajaran student center. Salah satunya
adalah Guided Inquiry Learning (GIL), yang dapat
diterapkan dalam proses pembelajaran I,

Model GIL mendorong peserta didik untuk lebih
aktif dalam proses pembelajaran dengan mengikuti
tahapan-tahapan yang telah dirancang, sementara guru
berperan sebagai fasilitator I, Pendekatan ini terbukti
meningkatkan pemahaman konseptual peserta didik,
karena selama pembelajaran mereka diarahkan untuk
berpikir logis, kritis, serta analitis dengan diberikan
pertanyaan kunci ©1. Model GIL juga selaras dengan
Kurikulum Merdeka yang menekankan pengembangan
kemampuan berpikir logis dan kritis. Salah satu materi
kimia yang dapat diajarkan menggunakan model GIL
adalah termokimia.

Materi termokimia memiliki keterkaitan erat
dengan fenomena kehidupan sehari-hari seperti proses
pembakaran dan penguapan ). Namun, karakteristik
yang kompleks memerlukan pemahaman konsep yang
mendalam. Sehingga sering kali menjadi tantangan
bagi peserta didik [,

Berdasarkan hasil observasi melalui penyebaran
angket kepada 89 peserta didik fase F kelas Xl di
SMAN 2 Lubuk Sikaping, SMAN 3 Padang, dan SMA
Pembangunan Laboratorium UNP, diketahui mayoritas
peserta didik menjawab materi termokimia sulit,
terutaman pada sub-materi persamaan termokimia,
jenis-jenis perubahan entalpi reaksi, dan penentuan
nilai perubahan entalpi reaksi. Kesulitan ini semakin
diperparah dengan rendahnya motivasi belajar peserta
didik, di mana bahan ajar cetak yang diberikan sekolah
atau guru dinilai kurang membantu, terutama bagi
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peserta didik dengan kemampuan menengah ataupun
rendah dalam memahami materi serta berlatih
menjawab soal yang ada.

Kualitas pembelajaran peserta didik sangat
dipengaruhi oleh sumber belajar yang digunakan. Guru
memiliki peran yang sesuai agar pembelajaran
berlangsung lebih efektif, menyenangkan, dan
terstruktur. Salah satu sumber belajar yang dapat
digunakan adalah bahan ajar . Bahan ajar yang
disusun dengan sistematis sehingga dapat membantu
peserta didik memahami keterampilan yang harus
mereka dikuasai. Selain itu, bahan ajar juga berfungsi
sebagai alat untuk merencanakan dan mengevaluasi
pembelajaran. Salah satu bentuk bahan ajar yang dapat
digunakan adalah modul.

Modul dirancang secara terstruktur dengan
bahasa yang sederhana dan sesuai dengan tingkat
kemampuan peserta didik, sehingga mereka bisa
belajar mandiri %, Seiring perkembangan teknologi,
modul dapat dikembangkan dalam bentuk digital,
salah satunya adalah electronic module (e-modul). E-
modul memungkinkan untuk lebih aktif dalam proses
pembelajaran serta dalam memecahkan suatu masalah
yang diberikan guru M. Keunggulan e-modul antara
lain lebih ekonomis karena tidak memerlukan kertas
dan tinta, mudah diakses di berbagai perangkat, serta
mendukung pembelajaran mandiri #2, Namun, pada
praktiknya, pembelajaran di sekolah-sekolah yang
diteliti masih belum menggunakan e-modul secara
optimal, sebagaimana didukung dengan wawancara
yang telah dilaksanakan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru di
SMAN 2 Lubuk Sikaping, SMAN 3 Padang, dan SMA
Pembangunan Laboratorium UNP, ditemukan bahwa
model pembelajaran yang diterapkan  belum
sepenuhnya membimbing peserta didik dalam proses
penyelidikan, sehingga mereka mengalami kesulitan
dalam memahami materi. Selain itu, bahan ajar yang
umum digunakan dalam pembelajaran  materi
termokimia yaitu buku teks, e-book, LKPD cetak,
modul cetak, dan PPT, belum sepenuhnya mendukung
pembelajaran mandiri serta belum mampu memenuhi
kebutuhan peserta didik dengan tingkat kemampuan
yang beragam Keterbatasan ini semakin diperparah
oleh belum tersedianya bahan ajar dalam bentuk e-
modul yang dapat mendukung pemahaman peserta
didik secara lebih interaktif dan fleksibel.

Penelitian oleh Hasibuan & Andromeda (2021)
menunjukkan bahwa e-modul berbasis GIL bisa
meningkatkan hasil belajar peserta didik karena
menyajikan tahapan pembelajaran GIL, pembelajaran
yang sistematis serta mendukung pembelajaran
mandiri dengan pendekatan student center 3. Temuan
serupa juga diungkapkan oleh Nofrida & Andromeda



(2019) menyatakan bahwa penggunaan e-modul
berbasis GIL dapat membantu peserta didik dalam
memahami konsep-konsep dalam materi termokimia
(141 Sementara itu, penelitian Annadzili MD (2024)
mengenai pendekatan TaRL menunjukkan bahwa
LKPD LKPD berbasis TaRL efektif dalam
meningkatkan aktivitas belajar peserta didik dalam
pembelajaran  matematika, karena metode ini
mendorong pendekatan yang berpusat pada peserta
didik ™51, Hasil ini diperkuat oleh Jauhari T (2023)
mengungkapkan bahwa TaRL berbantuan LKPD dapat
meningkatkan minat dan hasil belajar peserta didik
karena mereka belajar sesuai tingkat kemampuannya
dan terlibat aktif dalam proses belajar [61. Meskipun
berbagai penelitian telah membuktikan efektivitas e-
modul berbasis GIL dan pendekatan TaRL secara
terpisah, hingga saat ini belum ada kajian yang
mengembangkan bahan ajar dalam bentuk e-modul
berbasis GIL yang terintegrasi dengan pendekatan
TaRL, sehingga pembelajaran mandiri peserta didik
masih belum sepenuhnya terfasilitasi.

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan dan menilai tingkat validitas e-modul
termokimia berbasis GIL terintegrasi
TaRLPengembangan e-modul ini diharapkan dapat
mendukung pembelajaran yang lebih berpusat pada
peserta didik serta menyesuaikan dengan beragam
tingkat kemampuan mereka, sehingga pemahaman
konsep-konsep dalam termokimia dapat lebih optimal.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan Educational Design
Research (EDR) dengan model pengembangan Plomp.
Tahap pengembangan Plomp terdiri dari investigasi
awal (preliminary research), pembentukan prototipe
(prototyping phase), dan penilaian (assessment phase).
Penelitian dilakukan pada semester genap Januari-Juni
2025 di SMA Negeri 2 Lubuk Sikaping dan UNP.
Subjek penelitian yakni 3 dosen kimia UNP dan 2 guru
kimia fase F. Proses penelitian ini berlanjut hingga
modul elektronik yang dikembangkan mencapai tahap
validasi dan menghasilkan prototipe 1l yakni
elektronik modul yang telah valid.

Investigasi awal (preliminary research) terdiri
dari (1) analisis kebutuhan yaitu dengan melakukan
wawancara terhadap guru dan menyebarkan angket
kepada peserta didik SMA Negeri 2 Lubuk Sikaping
guna mengetahui kebutuhan yang diperlukan oleh guru
serta peserta didik pada materi termokimia; (2) analisis
kurikulum yaitu melakukan analisis terhadap yang
diterapkan di sekolah yang terdiri dari CP, TP, ATP
pada materi termokimia; (3) analisis konsep yaitu
melakukan analisis terhadap konsep penting yang
terdapat pada materi termokimia dari sumber yang
relevan; (4) studi literatur yaitu menggali informasi
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dari referensi-referensi yang relevan seperti artikel,
jurnal, buku, serta sumber relevan lain sesuai dengan
penelitian yang dilakukan; (5) pengembangan
kerangka konseptual, memuat konsep yang didapat
dari studi literatur, analisis kebutuhan, serta analisis
kurikulum.

Tahap pembentukan prototipe (prototyping
phase) diawali dengan kerangka elektronik modul.
Elektronik modul didesain sesuai dengan aturan
elektronik modul Kemendikbud. Setelah e-modul
dikembangkan kemudian dilakukan penilaian formatif
tessmer dan revisi berulang. Penilaian formatif tessmer
dilakukan untuk penyempurnaan dan peningkatan
kualitas elektronik modul™. Tahap prototipe |
dilaksanakan penilaian diri sendiri (self evaluation)
pada rancangan awal dengan sistem check list terhadap
komponen elektronik modul yang dikembangkan
sesuai dengan komponen elektronik modul pada
Kemendikbud. Kemudian, melakukan perbaikan dan
menghasilkan elektronik modul lengkap (prototipe II).
Pada prototipe Il dilaksanakan penilaian terhadap
elektronik modul yang dilakukan oleh para ahli serta
penilaian perorangan. Penilaian para ahli dilakukan
kepada 3 orang dosen kimia FMIPA UNP dan 2 orang
guru kimia SMAN 2 Lubuk Sikaping. Sedangkan
penilaian perorangan dilakukan kepada 9 orang peserta
didik fase F kelas XII SMAN 2 Lubuk Sikaping.
Kemudian melakukan revisi hingga menghasilkan
bprototipe 11l yaitu elektronik modul termokimia
berbasis GIL terintegrasi TaRL yang valid.

Instrumen penelitian yang digunakan vaitu
berupa lembar validasi berupa angket. Lembar validasi
ini menilai beberapa aspek utama, meliputi kelayakan
isi, kelayakan konstruksi (komponen penyajian),
komponen kebahasaan, serta komponen kegrafisan.
Aspek kelayakan isi dievaluasi berdasarkan kesesuaian
latihan dalam modul dengan tingkat kemampuan
peserta didik yang beragam. Demikian pula, aspek
kelayakan konstruksi dianalisis dengan
mempertimbangkan  struktur  tahap  eksplorasi,
pembentukan konsep, dan aplikasi dalam model GIL,
apakah sudah disusun sesuai perbedaan tingkat
kemampuan peserta didik. Perbedaan utama dalam
instrumen ini terletak pada terintegrasi TaRL dengan
instrumen validasi elektronik modul berbasis GIL yang
membedakannya dari instrumen validasi modul serupa.

Jenis data dikumpulkan dalam penelitian ini
terdiri atas data kuantitatif serta Kkualitatif. Data
kuantitatif ~ diperoleh sementara data kualitatif
diperoleh dari saran dan masukan yang diberikan oleh
validator. Analisis validitas dilakukan menggunakan
teknik Skala Aiken’s V, yang bertujuan untuk
mengevaluasi tingkat kesepakatan validator terhadap



setiap butir pertanyaan. Adapun rumus Aiken’s V yang
digunakan dalam analisis adalah sebagai berikut:

poEE
n(c—1)
\% = indeks kesepakatan validator mengenai
validitas butir
S = skor yang diberikan dikurangi skor terendah
dalam kategori yang digunakan
r = skor yang diberikan
lo = skor terendah dalam kategori penskoran
n = jumlah validator
c = jumlah kategori yang bisa dipilih validator.

Penelitian ini melibatkan lima validator yaitu 3
orang dosen kimia FMIPA UNP dan 2 orang guru
kimia fase F SMAN 2 Lubuk Sikaping. Jumlah
kategori penilaian yaitu 5 skala dengan taraf kesalahan
5%, sehingga didapatkanlah kriteria penilaian validitas
Aiken’s V dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Penilaian Validitas [*6]

Skala Aiken’s V Validitas
V<0,8 Tidak Valid
V=08 Valid

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Investigasi Awal (Preliminary Research)
3.1.1 Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan dilakukan melalui wawancara
dengan guru kimia fase F kelas XI yakni dari SMAN 2
Lubuk Sikaping, SMAN 3 Padang, serta SMA
Pembangunan Laboratorium UNP. Berdasarkan hasil
wawancara, menunjukkan bahwa model pembelajaran
yang menuntun peserta didik dalam melakukan
penyelidikan belum diterapkan secara optimal.
Berdasarkan hasil wawancara, model pembelajaran
yang membimbing peserta didik dalam penyelidikan
belum diterapkan oleh guru sehingga peserta didik
belum bisa mengerti suatu materi. Bahan ajar yang
biasa dipakai dalam belajar materi termokimia yaitu
buku teks, e-book, LKPD cetak, modul cetak, dan
PPT. Bahan ajar tersebut belum sepenuhnya menuntun
pembelajaran mandiri pada peserta didik serta belum
memenuhi kebutuhannya yang beragam. Bahan ajar
pada materi termokimia belum tersedia dalam bentuk
elektronik modul (e-modul).

3.1.2 Analisis Kurikulum

Berdasarkan hasil analisis tujuan pembelajaran
(TP), peserta diharapkan mampu (1) Peserta didik
mampu menentukan perbedaan sistem dan lingkungan
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melalui elektronik modul secara tepat; (2) menentukan
perbedaan reaksi eksoterm dan reaksi endoterm
melalui elektronik modul secara tepat; (3) menentukan
persamaan termokimia melalui elektronik modul
secara tepat; (4) menentukan jenis perubahan entalpi
reaksi melalui elektronik modul secara tepat; (5)
menghitung nilai perubahan entalpi reaksi melalui
elektronik modul secara tepat.

Sementara itu, hasil analisis Alur Tujuan
Pembelajaran (ATP) menunjukkan bahwa peserta
didik juga diharapkan dapat (1) menjelaskan sistem
dan lingkungan melalui elektronik modul secara tepat;
(2) membedakan sistem terbuka, sistem tertutup, dan
sistem terisolasi melalui elektronik modul secara tepat;
(3) membedakan reaksi eksoterm dan reaksi endoterm
melalui percobaan secara tepat; (4) reaksi eksoterm
dan reaksi endoterm melalui diagram tingkat energi
secara tepat; (5) menjelaskan persamaan termokimia
melalui  elektronik modul secara tepat; (6)
membedakan persamaan Kkimia dan persamaan
termokimia melalui elektronik modul secara tepat; (7)
menentukan jenis perubahan entalpi reaksi melalui
elektronik modul secara tepat; (8) menilai perubahan
entalpi reaksi secara eksperimen dengan alat
kalorimeter melalui elektronik modul secara tepat; (9)
menghitung nilai perubahan entalpi reaksi secara
teoritis dengan hukum Hess melalui elektronik modul
secara tepat; (10) menghitung nilai perubahan entalpi
reaksi secara teoritis dengan data entalpi pembentukan
standar (AH%) melalui elektronik modul secara tepat;
(11) menghitung nilai perubahan entalpi reaksi secara
teoritis dengan data energi ikatan melalui elektronik
modul secara tepat.

3.1.3 Analisis Konsep

Jenis  Kkonsep materi  termokimia
menunjukkan bahwa konsep-konsep dapat
dikategorikan ke dalam beberapa jenis, yaitu konsep
berdasarkan prinsip, konsep abstrak dengan contoh
konkret, konsep yang menyatakan simbol, dan konsep
berdasarkan proses.

pada

3.1.4 Studi Literatur

Studi literatur menunjukkan bahwa
pengembangan e-modul termokimia berbasis Guided
Inquiry Learning (GIL) yang terintegrasi dengan
Teaching at The Right Level (TaRL) dapat menjadi
solusi dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran.
Nofrida (2019) mengungkapkan elektronik modul
termokimia berbasis GIL dapat membantu peserta
didik dalam belajar termokimia di kelas ataupun
mandiri’’l. Selanjutnya penelitian oleh Aini (2024)
menyatakan model GIL dengan pendekatan TaRL
pada pembelajaran IPA dapat meningkatkan
pemahaman peserta didik secara mendalam melalui



proses penyelidikan berdasarkan tingkat
kemampuannya [ Selanjutnya penelitian oleh
Jauhari T (2023) mengungkapkan bahwa proses
belajar matematika dengan pendekatan TaRL
berbantuan LKPD mampu meningkatkan minat dan
hasil belajar peserta didik karena mereka belajar sesuai
tingkat kemampuannya dan terlibat aktif dalam proses
belajar 8. Namun, belum tersedia bahan ajar
elektronik termokimia berbaisis GIL terintegrasi TaRL
guna memudahkan peserta didik belajar mandiri serta
student center, serta memenuhi kebutuhan peserta
didik yang beragam sesuai dengan tingkat
kemampuannya.

3.1.5 Pengembangan Kerangka Konseptual

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, konsep,
dan studi literatur, diperoleh kerangka konseptual
untuk pengembangan e-modul termokimia berbasis
GIL vyang terintegrasi dengan TaRL. Langkah ini
bertujuan untuk memastikan bahwa konsep-konsep
yang harus dipahami peserta didik disusun secara
sistematis dan didukung oleh strategi pembelajaran
yang sesuai.

3.2. Tahap Prototipe (Prototyping Phase)
3.2.1. Prototipe |

Rancangan awal e-modul sesuai tahapan GIL
yang dipadukan dengan TaRL. Penyesuaian font,
warna, gambar, dan tabel dilakukan guna
menghasilkan prototipe |. e-modul diterapkan pada
tahap eksplorasi, pembentukan konsep, dan aplikasi
yang dimana disajikan sesuai tingkat kemampuan
peserta didik. Dengan pendekatan ini, peserta didik
dapat mengeksplorasi, menyelidiki, serta merumuskan
konsep secara mandiri. Berikut merupakan hasil
perancangan e-modul yang telah dikembangkan.

3.2.1.1. Orientasi

Tahap ini memuat tujuan pembelajaran (TP),
motivasi, serta materi pendukung yang dirancang
untuk membimbing peserta didik dalam memahami
konsep secara sistematis. Tampilan orientasi dapat
dilihat pada Gambar 1.
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e e @ Berbasis Guided Tnauiry Learving

KEGIATAN PEMBELAJARAN 1

SISTEM DAN LINGKUNGAN

2 jam polajaran (2x 45 manit)
1. Orientasi L} ﬁ
-

Peserta didik mampu menentukan perbedaan sistem dan lingkungan melalui

Tujuan Pembelajaran

e-modul secara tepat.
Tujuan Pembelajaran Harian
1. Peserta didik mampu menjelaskan sistem dan lingkungan melalui e-
modul secara tepat.
2. Peserta didik mampu membedakan antara sistem terbuka, sistem

tertutup dan sistem terisolasi melalul e-modul secara tepat.

a. Motivasi
Apakah Ananda pernah membuat kopi panas di dalam gelas yang terbuka? Pada saat
membuat kopi apakah yang skan menjadi pusat perhatian Ananda? Kopi panas yang
terdapat di dalam gelas yang terbuka jika didiamkan beberapa menit akan mengalami

penurunan suhu. Mengapa hal tersebut bisa terjadi?

Gambar 1. Minuman Kopi
(nitos://images,09,£00. AZQENETXGIAWSS)

e Q Q Berbasis Guided Tnauiry Learvin

b. Materi Pendukung

Materi adalah sesuatu yang mempunyal massa dan menempati ruang. Pada
hakikatnya setiap materi mengandung energi dan bila materi berubah akan disertai dengan
perubahan energi. Energi adalah sesuatu yang menyertai perubahan materi, Energi dapat
dipakal untuk melakukan kerja pada suatu benda, sehingga energi didefinisikan sebagai
kemampuan suatu materi untuk melakukan kerja. Energl dapat dibedakan antara energl
kinetik dan energi potensial. Energi kinetik merupakan energi yang terkandung di dalam
materi yang bergerak. Sedangkan energi potensial merupakan energi yang terkandung di
dalam materi yang tidak bergerak.

Semua bentuk energi dapat diubah dari satu bentuk ke bentuk lainnya. Kita merasa
hangat saat berdiri di bawah sinar matahari karena energi radiasi diubah menjadi energi
panas pada kulit kita. Saat kita berolahraga, energi kimia yang tersimpan dalam tubuh kita
digunakan untuk menghasilkan energl kinetik. Meskipun energl dapat mempunyal berbagal
bentuk yang dapat diubah, para iimuwan telah merangkum prinsip dalam hukum pertama
termodinamika yang berbunyi : energi tidak dopat diciptakan atau dimusnahkan, tetapi
dapot diubah dari satu bentuk ke bentuk yang loin.

Penerapan hukum pertama termodinamika terhadap peristiwa kimia disebut
termokimia yang membahas mengenai kalor yang menyertai suatu reaksi kimia. Hukum
pertama termodinamika menyatakan hubungan energi sistem dengan lingkungannya jika
terjadi perubahan kimia atau perubahan fisika. Dalam termokimia ada dua hal yang perlu
diperhatikan menyangkut perpindahan energ, yaitu sistem dan lingkungan. Perhatikan
gambar 2 di bawah init

Reaksi Zny + 2HClhug > ZnClig + Hag

Garmiar 2, Roakst antars Zn dan laruton
Vespersen et al, 2017.228)

‘G‘
Gambar 1. Orientasi
3.2.1.2. Eksplorasi

Pada tahap eksplorasi peserta didik akan
melakukan penyelidikan dengan mengamati model
yang telah disajikan dalam e-modul. Kegiatan ini
dirancang agar sesuai dengan tingkat kemampuan yang
beragam, sehingga setiap peserta didik dapat
memahami konsep secara bertahap sesuai dengan
kapasitasnya. Visualisasi dari tahap eksplorasi dilihat
pada Gambar 2.
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2. Eksplorasi

-
Model 1. Kegiatan pembelajaran di kelas

Gambar di samping merupakan
salah satu contoh sistem dan
lingkungan dalam kehidupan sehari-
g hari. Pada gambar tersebut, guru

merupakan sistem dan peserta didik

4 g merupakan lingkungan.
S

Model 2. Reaksi antara larutan Ki dan larutan Pb(NO,),

A
3
. w4
> of HO' s 40
e i, [Vegd S
Q u/, i S Pl .v.,.,,‘d,'{,?g “
°e% o 2 >

Pb{NO3 )0 Pblygy ¢ 2KNOsiog)

Model di atas merupakan reaksi antara larutan Ki dan larutan Pb(NOs) yang
berlangsung di dalam gelas kimia. Ketika kedua larutan tersebut direaksikan maka
akan menghasilkan endapan Pbl; berwarna kuning. Pada saat reaksi berlangsung

ada yang menjadi pusat perhatian dan ada yang tidak, sehingga dapat ditentukan

yang termasuk sistem dan lingkungan.
. o7

-

Gambar 2. Eksplorasi
3.2.1.3. Pembentukan Konsep

Tahap pembentukan konsep bertujuan untuk
menuntun peserta didik dalam merumuskan suatu
konsep melalui pertanyaan kunci yang dtelah
dirancang. Pertanyaan-pertanyaan ini disusun sesuai
dengan tingkat kemampuan peserta didik untuk
memastikan  mereka  dapat memahami  dan
mengembangkan konsep yang dipelajari. Tampilan
pembentukan konsep bisa dilihat pada Gambar 3.
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3. Pembentukan Konsep =

1. Setelah mengamati model 1 dan model 2 di atas, tentukaniah yang termasuk sistem m@

lingkungan dalam termokimial
a. Model 1

t

Lingkungan.

b. Model 2

Sistem.

Lingkungan.

2. Setelah menjawab pertanyaan nomor 1, jelaskanlah apa yang dimaksud dengan sistem
dan lingkungan dalam termokimial
a. Sist
b. Lingk
3. Berdasarkan model 3 di atas, jelaskanlah perbedaan jenis-jenis sistem dalam
termokimial

4. Setelah menjawab pertanyaan nomor 3, jelaskan apa yang dimaksud dengan sistem
terbuka, sistem tertutup dan sistem terisolasi!
a. Sistem terbuka

b. Sistem tertutup

c. Sistem terisolasi

Q

[

Gambar 3. Pembentukan Konsep
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3.2.1.4. Aplikasi

Tahap aplikasi bertujuan untuk memperkuat
konsep yang telah diperoleh melalui latihan soal.
Latihan yang diberikan telah disesuaikan dengan
tingkat kemampuan peserta didik. Tampilan aplikasi
kelompok A (sangat mahir) bisa dilihat pada Gambar
4. Tampilan aplikasi kelompok B (mahir) bisa dilihat
pada Gambar 5. Tampilan aplikasi kelompok C (perlu
bimbingan) bisa dilihat pada Gambar 6.
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~

Untuk lebih bl init
1. Amatilah gambar 3 di bawah inil

Gambar 3, Memasak mie
(hitps/fimages 390 500 £/uAILUtdsNBRTMghaT)

Pada gambar 3, manakah yang termasuk sistem dan lingkungan? Jelaskanlah apa

itu sistem dan lingkungan dalam termokimial

2. Amatilah gambar 4 di bawah ini!

Uap air (mater)
d i
(anerg) — “\\
- \_B\‘ ey
0] ® @
Gambar 4. Jenis sistem’

termokimia
Uiesparsan et af, 2017:260}
Berdasarkan dinding pembatasnya, sistem dibedakan menjadi...............

Pada gambar 4, jenis-

Jenis sistem tersebut! Jelaskaniah alasannya!

. )
-_®—

Gambar 4. Aplikasi Kelompok A
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D. Aplikasi

1. Amatilah gambar di bawah ini!
p—

Gambar 1. Teh panas
(hssps:/fim; ns

YHRS)

Pada saat membuat teh, yang tergolong sistem yait:

Sedangkan yang tergolong lingkungan yaitu .........

Sehingga dapat disimpulkan bahwa sistem adalal

Dan lingkungan adalah

2. Amatilah gambar di bawah ini!

Ung ok (materi)
(onergi) (emergs)
(a) (6) (e
‘Gambar 2. Jenis sistem termokimia
(https:/fimsges.app.£00 £1/WOAFCXIcNGC2ERtp 7]

Berdasarkan dinding pembatasnya, sistem dibedakan menjadi 3 yaitu:
. Pada gambar di atas,

golongkanlah ketiga jenis sistem tersebut! Jelaskanlah perbedaan ketiga

jenis sistem dalam termokimia!

€]

Gambar 5. Aplikasi Kelompok B
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1. Amatilah gambar di bawah inil

S

(0ips//images. 309,200 £1/G01

IKAZERS

Segala sesuatu ada yang menjadi pusat perhatian dan ada yang tidak. Pada
saat menyeduh kopi, yang menjadi pusat PErhatian Yaitu.....mwiws

yang dinamakan dengan sistem. Sedangkan,

merupakan lingkungan. Karena, sistern adalah. ...
dan lingkungan adalah.

2. Amatilah gambar di bawah inil

i d
Al
( / |

Uap air (materl)

Par
L {
|

(]

Panas

| tenereiy
(a) (b) (G}
Gambar 2. Jenis sistem termokimia
{Gilbert et al., 2015:205)

Berdasarkan dinding pembatasnya, sistem dibedakan menjadi 3 yaitu:
sistem terbuka, sistem tertutup dan sistem terisolasi. Pada gambar 4,
sistem terbuka ditunjukkan oleh gambar ........ karena terjadi perpindahan
e @30 oo Sistem tertutup ditunjukkan oleh gambar .......

karena hanya terjadi

Sedangkan, sistem terisolasi ditunjukkan oleh gambar ... karena

€©)

Gambar 6. Aplikasi Kelompok C
3.2.1.5. Penutup

Tahap  penutup  peserta  didik  akan
menyimpulkan ~ pembelajaran  yang  dipelajari.
Tampilan penutup dapat dilihat pada Gambar 7.
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Kesimpulan

Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan dapat disimpulkan perbedaan

sistem dan lingkungan yaitu

Sistem dalam termokimia terbagl menjadi yaity

Perbedaan jenis-jenis lam termokimia yaitu

®

[ —

Gambar 7. Penutup
3.2.2. Prototipe Il

Prototipe Il dikembangkan setelah dilakukan
evaluasi mandiri terhadap prototipe I. Perbaikan yang
dilakukan  terutama  berfokus pada petunjuk
penggunaan elektronik modul agar lebih mudah
dipahami oleh pengguna.
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3.2.3. Prototipe 11

Prototipe 11l dihasilkan setelah prototipe Il
melalui tahap validasi oleh ahli dan uji coba
perorangan. Hasil uji validitas elektronik modul

berdasarkan angket validasi ditampilkan pada Error!
Reference source not found.. Sementara rincian
hasilnya bisa dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas

Aspek yang dinilai V Kategori
Kelayakan Isi 0,92 Valid
Kelayakan konstruksi Valid

B 0,94
(penyajian)
Komponen kebahasaan 0,88 Valid
Komponen kegrafisan 0,94 Valid
Rata-rata 0,92 Valid

Penilaian terhadap berbagai aspek elektronik
modul menunjukkan bahwa rata-rata nilai V semua
aspek sebesar 0,92 yang menyatakan bahwa elektronik
modul yang dikembangkan berada di kategori valid.
Sesuai dengan kategori validitas Aiken’s suatu
instrumen dinyatakan valid jika memiliki nilai V >
0,80 dengan tingkat kemungkinan kesalahan 5% 61,

Aspek kelayakan isi memperolah nilai V vyaitu

0,92 (valid). Hal ini mengungkapkan materi
pembelajaran  pada  elektronik  modul  yang
dikembangkan sesuai dengan kurikulum yang

relevan®®®, Dibuktikan dengan TP dan ATP yang
terdapat pada elektronik modul sudah sesuai dengan
kurikulum merdeka, materi yang disajikan pada
elektronik modul sudah sesuai dengan konsep
termokimia, serta pertanyaan yang terdapat pada
elektronik modul tidak ambigu dan sudah disusun
sesuai tingkat kemampuan peserta didik yang berbeda.

Aspek  kelayakan  konstruksi  (penyajian)
elektronik modul mempunyai nilai V sebesar 0,94
(valid). Hal ini menyatakan elektronik modul tersusun
secara berurutan sesuai dengan komponen elektronik
modul dan sintak pembelajaran Guided Inquiry
Learning (GIL) vyaitu orientasi, eksplorasi,
pembentukan konsep, aplikasi, dan penutup ©°,
Dibuktikan dengan elektronik modul sudah disusun
berdasarkan sintak model GIL yang dipadukan dengan
pendekatan TaRL vyaitu terdapat pada sintak
eksplorasi, pembentukan konsep, dan aplikasi.

Aspek kebahasaan mendapatkan nilai V' sebesar
0,88, yang menunjukkan bahwa bahasa dalam
elektronik modul mudah dipahami serta sesuai dengan



kaidah  bahasa Indonesia= Dibuktikan dengan
penggunaan bahasa yang tidak ambigu dan sesuai
kaidah tata bahasa yang benar.

Aspek kegrafisan memperoleh nilai V sebesar
0,94 (valid). menandakan bahwa elemen visual seperti
gambar, jenis huruf, tata letak, dan penyusunan modul
telah dirancang secara menarik dan jelas. Warna, jenis
huruf, dan gambar pada elektronik modul mampu
menarik perhatian pembaca dan meningkatkan

keterbacaan.
Hasil ~ penilaian  perorangan  (one-to-one
evaluation) telah dilaksanakan sejalan dengan

validitas. Hasilnya menunjukkan elektronik modul
memiliki desain, gambar, serta bahasa mudah di

pahami dan bisa diamati dengan jelas serta menarik
[22]

Hasil penilaian ~ perorangan  (one-to-one
evaluation) menunjukkan bahwa e-modul yang
dikembangkan memiliki desain yang menarik, gambar
yang jelas, serta bahasa yang mudah dipahami dan
diamati. Temuan ini sejalan dengan Teori Kognitif
Pembelajaran Multimedia yang dikemukakan oleh
Mayer (2009), yang menyatakan bahwa pembelajaran
lebih efektif ketika informasi disajikan melalui
kombinasi kata dan gambar dibandingkan hanya kata-
kata saja [°1. Desain yang menarik dan penggunaan
gambar yang jelas dalam e-modul dapat membantu
mengurangi beban kognitif peserta didik, sesuai
dengan prinsip Teori Beban Kognitif yang
dikembangkan oleh Sweller (2011), yang menekankan
pentingnya pengelolaan beban kognitif dalam proses
pembelajaran. Selain itu, penggunaan bahasa yang
mudah dipahami mendukung proses seleksi dan
organisasi informasi oleh peserta didik, yang
merupakan komponen penting dalam pembelajaran
multimedia efektif 241,

4. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,
disimpulkan bahwa elektronik modul termokimia
berbasis Guided Inquiry Learning (GIL) terintegrasi
Teaching at The Right Level (TaRL) fase F kelas XI
yang dikembangkan memiliki nila V sebesar 0,92 dan
berada pada kategori valid.
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